Menteri Susi Bakal Pangkas Jumlah PNS KKP, Ini
Alasannya

Menteri Kelautan dan Perikanan Susi
Pudjiastuti memberi keterangan pers di
Bandara Halim Perdanakusuma, Jakarta,
Selasa (30/4/2019). Susi menyatakan 38
dari 51 kapal pencuri ikan yang akan
ditenggelamkan merupakan kapal
Vietnam. (Liputan6.com/Herman Zakharia)

Menteri Kelautan dan Perikanan
(KKP) Susi

Pudjiastuti mengungkapkan,
masih ada sejumlah pekerjaan
rumah yang perlu dibenahi di
kementerianya selama menjabat
hampir 5 tahun lamanya. Salah
satunya ialah berkaitan dengan
restrukturisasi organisasi dari
KKP.

"Yang sudah direncanakan dan
dibicarakan Pak Presiden belum
selesai tu adalah restrukturisasi
organisasi KKP, baru
penggabungan dua Dirjen jadi
satu. Golden handshake itu juga diperbaiki, kurangi jumlah PNS di KKP karena dengan

kemajuan  teknologi, PNS  kan memang  harus  dikurangi,"  tuturnya
kepada Susi Pudjiastuti menjelaskan, ke depan KKP akan merekrut PNS dengan
lulusan cumlaude. Hal ini guna menyaring sumber daya manusia di kementerianya agar
semakin unggul.

"Kemudian rekrut yang cumlaude-cumlaude, refresh better quality SDM KKP supaya
lebih baik, restrukturisasi organisasi itu dalam internal kkp," terangnya.

Selain itu, tata kelola perikanan tangkap dan perizinan menurutnya masih menjadi fokus
pemerintah yang perlu ditingkatkan.



"Perikanan tangkap tata kelola masih harus dibenahi, perizinan, alokasi. Jangan sampai
laut RI dikuasai 10 ribu kapal tapi sebenarnya orang-orangnya itu-itu saja. Jangan
sampai destructive fishing hancurkan terumbu karang," kata dia.

"Kemudian keberlanjutan, pemerataan dan konservasi-konservasi wilayah perairan
yang memang sudah dialokasikan negara untuk komitmennya kepada PBB. Bangun
sdm, poltek-poltek tambahan, karena itu sumber pekerjaan baru," tambah Susi
Pudjiastuti.
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